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Abstrak Seorang guru perlu memiliki kompetensi kepribadian
yang mumpuni. Hal itu karena kompetensi kepribadian merupakan
kompetensi inti dari keempat kompetensi seorang guru. Tujuan
artikel ini guna memberikan penguatan dalam aspek kompetensi
kepribadian yang dinilai masih jarang diterapkan oleh seorang
guru. Metode yang digunakan adalah metode wawancara kualitatif.
Hasil gagasan ini ditemukan dengan melakukan observasi serta
wawancara mendalam di SMAN 1 Pleret saat pelaksanaan PLP 1.
Selain itu, studi pustaka juga dilakukan untuk menguatkan hasil
dari wawancara dengan narasumber. Gagasan yang ditemukan
yakni mencakup tiga gagasan, yakni dengan singkatan mood,
alturistis, dan sabar (MAS). Mood atau suasana hati adalah proses
seorang guru yang harus memiliki laboratorium emosi dalam
benaknya untuk bisa menciptakan emosi baru saat menghadapi
peserta didik yang diajarnya. Pada intinya emosi guru saat
mengajar peserta didik harus dipisahkan dengan emosi diri
pribadinya. Alturistis seorang guru merupakan keadaan dimana
kehidupannya didikasikan pada negara demi mencerdaskan anak
bangsa dengan mengorbankan sebagian dari kehidupan dan
kebahagiaan diluar sebagai seorang guru. Sabar merupakan
gambaran sifat yang memuat paripurna seluruh sifat sebagai
seorang guru. Gagasan tersebut merupakan bentuk kekuatan yang
harus dimiliki calon guru, dan guru demi terciptanya The Future
Hero yang mulia dimasa yang akan datang.

How to Cite: Wardana, R. K. (2023). Kompetensi Kepribadian Guru dalam Menciptakan “The Future Hero”
yang Mulia. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD

PENDAHULUAN

Guru memiliki peran penting terhadap tujuan bangsa Indonesia yang ada dalam
pembukaan undang-undang dasar, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengertian
tersebut menunjukan bahwa profesi seorang guru sangat menentukan bagaimana Indonesia
dimasa yang akan datang nantinya (Baro’ah, 2020; Indriawati et al., 2023; Runtu & Kalalo,
2021). Hal itu karena seorang guru harus menguasai segala aspek dalam pembelajaran, yakni
dari segi bahan ajar, strategi pembelajaran yang digunakan serta motivasi guna memacu
semangat siswa-siswinya menggapai asa yang tinggi dengan itu, kualitas pendidikan akan
meningkat namun, semua faktor yang menentukan kualitas pendidikan tidak terlepas dari
faktor yang sangat penting, yakni kualitas kepribadian guru itu sendiri.

Kompetensi merupakan gabungan dari pengetahuan, kemampuan, dan pengaplikasian
dalam melakukan suatu tugas dalam pekerjaan (Famahato Lase, 2016; Pasaribu, 2019; Yanti
& Mursidi, 2021). Kompetensi yang harus dimiliki guru sendiri terdiri atas kompetensi
pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian sementara itu, kompetensi inti dari keempat
kompetensi tersebut adalah kompetensi kepribadian seorang guru merupakan kemampuan
internal setiap individu dalam (1) bertindak sejalan dengan norma agama, hukum, sosial,
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kebudayaan nasional Indonesia, dan (2) menunjukan diri sebagai personal yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik, dan masyarakat sekitarnya (Masitoh &
Cahyani, 2020). Pada intinya kompetensi kepribadian seorang guru merupakan perwujudan
dalam bersikap atau kepribadian yang dituntukan dengan perilaku baik, dan terpuji sehingga
dapat dijadikan panutan atau teladan. Sesuai dengan filosofi kata guru yang berarti digugu,
dan ditiru (Adib, 2022; Anas, 2023; Jainiyah et al., 2023; Krisdiyansah, 2023; Solong &
Husin, 2020). Oleh karena itu, kepribadian seorang guru sangatlah penting karena menjadi
penyokong keberhasilan siswa dalam memajukan kehidupan bangsa, dan memiliki akhlak
yang mulia.

Penilitian ini bermula dari peran seorang guru yang sangat penting diatas segalanya
ketika di dalam kelas, dan saat pembelajaran khususnya betapa susahnya seorang guru
membangun personalitiy demi anak didiknya secara sabar, dan ikhlas mengesampingkan
keegoisannya. Dalam observasi di dalam kelas bahasa Indonesia yang dilakukan
mendapatkan data bahwa seorang guru memiliki kekuatan sabar, dan ikhlas yang luar biasa
ketika harus mengajarkan materi yang sama berulang kali pada siswanya baik itu dalam satu
kelas atau berbeda kelas. Berangkat dari masalah tersebut, penelitian ini dinilai penting untuk
calon seorang guru nantinya. Oleh karena itu, sosok, dan peran seorang guru perlu
diperhatikan dengan seksama. Penelitian ini memfokuskan pada kompetensi kepribadian
yang harus dimiliki calon guru demi menciptakan sosok The Future Hero yang mulia.
Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Kekuatan kepribadian apa yang harus dimiliki calon guru, dan guru untuk diterapkan dalam
menghadapi peserta didik yang memiliki karakter berbeda-beda.

METODE

Metode penelitian yang digunakan mengacu pada metode wawancara kualitatif
dengan memeroleh data dari hasil tanya jawab antara penelti dengan informan atau subjek
penelitian (Hakim & Meyrinda, 2023; Hasan et al., 2023; Robert & Brown, 2004). Proses
wawancara sendiri pada hakikatnya merupakan kegiatan untuk mendapatkan informasi secara
menyeluruh mengenai suatu permasalahan atau hal yang ditanyakan dalam penelitian selain
itu, wawancara juga dapat diartikan sebagai proses validasi mengenai informasi ataupun
keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Sedangkan, kualitatif merupakan metode
penelitian berdasar fakta yang ada secara langsung pada suatu peristiwa empiris pada
penuturnya sehingga menghasilkan data ril adanya (Assyakurrohim et al., 2023; Nasution,
2023; Siagian et al., 2021). Dengan menggunakan wawancara kualitatif, dapat membantu
peneliti dalam mencari jalan keluar dari permasalahan penelitiannya selain itu, dapat menjadi
acuan peneliti dalam menentukan gagasan dalam hasil penelitian. Metode wawancara
kualitatif didukung dengan kajian pustaka untuk menguatkan hasil wawancara dengan
narasumber. Kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengkaji karya tulis yang
terkait.

Sasaran yang dituju dalam penelitian, yakni calon guru di seluruh penjuru negeri,
khususnya guru pada hal tersebut, seorang pendidik merupakan guru bahasa Indonesia
menjadi subjek penelitian serta informan yang diwawancarai. Proses pelaksanaan penelitian
sendiri dilakukan selama satu pekan, yakni pada tanggal 7 sampai dengan 16 Agustus 2023
menggunakan instrumen-instrumen pertanyaan guna melakukan wawacara mendalam.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam kegiatan Pengenalan Lingkungan Perseklahan 1
(PLP 1) proses pengumpulan data melalui wawancara dengan guru pamong bahasa Indonesia
SMAN 1 Pleret sebagai narasumbernya.
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DISKUSI

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melakukan profesinya
sebagai pendidik bangsa. Istilah professional sendiri mengartikan bahwa pekerjaan seorang
guru adalah pekerjaan yang dapat dilakukan oleh orang-orang khusus dalam menekuni
pekerjaan tersebut. Profesi sebagai seorang guru memilikinperan dalam hal mendidik,
mengajar, dan melatih anak didik namun secara perilaku juga mencerminkan sikap
profesinalismenya. Seorang guru juga memiliki tugas dengan cakupan luas dimana tidak
semata-mata pekerjaan namun profesi tersebut juga bentuk abadi kepada negara, dan tugas
kemanusiaan yang mulia oleh karena itu, tugas, dan kedudukan seorang guru memiliki posisi
yang lebih luas jika dilihat dari sudut pandang profesinalismenya dari pada profesinya.

Menurut PP RI No. 19/2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan Pasal 28,
pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi, yakni
kompetensi pedagogik, professional, sosial, serta kepribadian. Dalam hal itu, kompetensi
seorang guru memiliki makna sebagai suatu pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang
mutlak untuk diwujudkan dalam perlakuan yang penuh tanggung jawab sebagai seorang guru
guna memikul jabatan, dan tugas yang mulia demi mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia (Jamhuri, 2023; Mulyati, n.d.; Rohim & Khumaidi, 2023; Sulfemi, 2016; Syawalia,
2023). Keempat jenis kompetensi guru yang menjadi syarat, dan harus dimiliki oleh guru
tersebut mempunyai rantai keterkaitan yang saling melengkapi, dan menguatkan satu-sama
lainnya. Kompetensi pedagogik yang berhubungan dengan pemahaman peserta didik, dan
mengelola pembelajaran yang bisa mendidik. Kompetensi professional yang berkanaan
dengan aspek penguasaan proses pembelajaran bidang studi secara mendalam yang
mencakup isi materi sesuai dengan kurikulum. Kompetensi sosial yang berhubungan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat guna berkomunikasi, dan hidup
berdampingan dalam melakukan sosialiasi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, wali peserta didik, masyarakat sekitar, kompetensi kepribadian yang
merupakan kemampuan individulisme yang dimiliki oleh pribadi guru, serta mencerminkan
kepribadian yang bisa menjadi sosok teladan bagi peserta didiknya. Semua kompetensi
tersebut merupakan kompetensi yang tidak bisa dipisahkan atau berdiri sendiri. Hal itu
karenakan, keempat kompetensi tersebut memiliki fungsi, dan peran yang sama pentingnya
dalam penerapannya.

Dalam penerapan empat kompetensi seorang guru memang tidak boleh terlewatkan
satupun karena dapat mengurangi esensi karakteristik seorang guru akan tetapi, terdapat inti
dari keempat kompetensi tersebut. Inti dari segala karakteristik seorang guru dalam profesi,
dan profesionalitasnya, yakni kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian guru
merupakan salah satu dari empat kompetensi guru professional, dan tidak dapat terpisahkan
dengan kompetensi lainnya, yakni pedagogik, professional, dan sosial. Kompetensi inti
merupakan kumpulan dari perangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki serta dapat menyatu dengan hayat seorang pendidik guna melakukan tugas
keprofesionalannya. Menurut (Famahato Lase, 2016) kompetensi kepribadian guru terdiri
dari: 1) mantap; 2) stabil; 3) dewasa; 4) arif, dan bijaksana; 5) berwibawa; 6) berakhlak
mulia; 7) menjadi teladan bagi peserta didik, dan masyarakat; 8) mengevaluasi kinerja
sendiri; dan 9) mengembangkan diri secara berkelanjutan akan tetapi, sebenarnya ada
kompetensi individualis yang belum banyak guru miliki, dan justru penting untuk dipehatikan
oleh calon-calon pendidik yang nantinya akan menjadi seorang guru. Hal tersebut berkenaan
dengan hasil wawancara dengan guru pamong peneliti saat melaksanakan PLP 1, yakni Titik
Kuntartiningtyas dengan menghasilkan gagasan yang berisi tiga rangkap kekuatan seorang
guru disebut dengan triple power of teacher. Kekuatan tersebut dinilai masih belum disadari,
dan perlu adanya penguatan untuk calon seorang guru, yakni 1) mood; 2) alturistis; dan 3)

SEMNAS PLP 107



sabar. Ketiga hal tersebut harus diperhatikan bagi seorang guru, dan calon guru untuk
menjadi kekuatan personal ketika menjadi guru tidak hanya itu, dalam menghadapi peserta
didik yang memiliki beragam karakteristik yang berbeda-beda. Sebagai seorang guru juga
harus memegang tiga kekuatan tersebut. Supaya lebih mudah untuk diingat, dan sebagai
pegangan seorang guru, ketiga kekuatan tersebut dapat disingkat menjadi “MAS”.

Mood/Suasana Hati
Triple power of teacher pertama adalah mood atau jika dalam bahasa Indonesia berarti

suasana hati. Menurut (Arifiyanto et al., 2023; Masahere & Ilyas, 2023; Putri et al., 2023;
Vidyawati & Hasanah, 2019) suasana hati merupakan ungkapan seseorang dalam
menggambarakan dirinya sedang senang, sedih, marah, kecewa karena faktor dari lingkungan
sekitarnya selain itu, suasana hati dapat diartikan sebagai kondisi perasaan yang berkaitan
dengan munculnya ciri-ciri enam emosi dasar manusia, yakni kebahagiaan, kesedihan, jijik,
takut, terkejut, dan marah. Penyebab munculnya suasana hati setiap manusia, yakni
karenakan alam bawah sadar, dan ada sebagian yang terjadi adanya faktor jasmaniah di
samping itu (Watson, 2000) mengemukakan pendapat, ”Moods are transient episodes of
feeling or affect”, yang artinya suasana hati merupakan bagian dari peralihan sebuah
perasaan atau emosi. Suasana hati seseorang dapat terjadi dalam jangka pendek hingga
jangka waktu yang lama karena pengaruh oleh peristiwa yang terjadi. Dari pengertian, dan
pendapat para ahli mengenai mood dapat dikaitkan dengan perasaan seorang guru. Seorang
guru yang pada dasarnya berasal dari manusia biasa, dan memiliki emosi tersendiri sebagai
manusia biasa dalam kehidupannya akan tetapi, seorang guru harus memiliki laboratorium
emosi dalam benaknya untuk bisa menciptakan emosi baru saat menghadapi peserta didik
yang diajarnya. Hal tersebut perlu dilakukan karena sebagai seorang guru tidak seharusnya
mencampur adukan emosi pribadi yang sedang dialami, dan mencurahkannya kepada peserta
didik. Misalnya seorang guru sedang mengalami mood yang kurang baik maka ketika
menghadapi peserta didik guru tersebut harus menyembunyikan mood tersebut,
menggantinya dengan mood yang positif supaya peserta didik yang diajarnya juga merasakan
perasaan positif guru, dan bukan sebaliknya. Pada hal ini, dapat dilihat bahwa tugas guru
tidak hanya menjadi tenaga pendidik yang mengajar peserta didik, tetapi harus mempu
melakukan emotion coaching atau melatih emosi untuk meningkatkan keterampilannya guru
oleh karena itu, perlu bagi guru, calon guru untuk membangun laboratorium emosi, dan
melakukan emotion coaching untuk bisa mendalami peran, dan tugas sebagai The Future
Hero yang mulia.

Alturistis
Kepribadian yang kedua, yakni sikap alturistis, dalam (“KBBI V,” 2020) alturistis

berarti sifat yang lebih mendahulukan kepentingan orang lain. Hal itu mengartikan alturistis
merupakan antonim atau lawan kata dari sifat egois. Alturistis atau alturisme merupakan
perilaku prososial yang bermanfaat bagi orang lain namun tidak mengarah pada kepentingan
perorangan. Pendapat lain mengatakan bahwa tindakan alturisme berarti tindakan sukarela
dalam menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun atau disebut
juga dengan tindakan yang ikhlas tanpa pamrih (Eryc, 2023; Puteri & Syafrina, 2023;
Runtulalo et al., 2023; Viciana, 2019). Tindakan tersebut sesuai dengan profesi guru yang
mendapat julukan sebagai pahlawan tanpa tanda jasa (Ainiyyah, 2023; Alamsyah et al., 2022;
Rapi, n.d.; Rifa’i, 2020; Rinto Alexandro et al., 2021). Sebutan tersebut bukanlah sebutan
belaka. Hal itu disebabkan dengan tingkat apresiasi seorang guru yang tidak sebanding
dengan tugasnya yang harus menghadapi peserta didiknya sepanjang hari. Sikap tersebut
tergolong ke dalam alturisme seorang guru, dimana kehidupannya didikasikan pada negara
demi mencerdaskan kehidupan bangsa dengan mengorbankan sebagian dari kehidupan, dan
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kebahagiaan di luar sebagai seorang guru di situlah sikap alturisme muncul dalam diri guru,
dimana kebahagiaan menjadi guru bukan lagi mucul atas dirinya sendiri akan, tetapi muncul
ketika bisa mencerdasakan peserta didiknya, bisa membimbing peserta didiknya, bisa
menjadikan peserta didiknya berakhlak mulia berpokok dari hal itu, dapat dilihat bahwa
sebagai calon guru perlu menghilangkan sikap yang egois karena sifat egois merupakan sifat
yang terlarang bagi seorang guru. Seorang guru tidak akan menjadi pendidik yang
professional jika masih memiliki sifat yang egois. Sifat ini memiliki keterkaitan dengan
kekuatan pertama, yakni mood. Seorang guru guru semestinya harus bisa mengesampingkan
apa yang diinginkan oleh diri pribadi, dan lebih mementingkan apa yang dibutuhkan peserta
didiknya. Sebagai seorang guru sudah seharusnya menjadi fasilitator bagi peserta didiknya
yang sedang menimba ilmu, dan membangun karakter yang mulia dengan guru sebagai
panutannya. Dalam memfasilitasi peserta didik, guru harus sepenuhnya membantu,
membimbing, dan memotivasi anak didiknya demi menjadi apa yang mereka inginkan bukan
yang guru inginkan. Kemerdekaan dalam memilih minat, dan bakatnya ditentukan oleh
peserta didik itu sendiri bukan oleh guru. Guru hanya menjadi motivator yang mendorong,
dan mengantarkan peserta didiknya hingga meraih asanya, dan tidak berhak untuk
menentukan asa peserta didiknya.

Sabar
Kekuatan seorang guru yang terakhir, dan penopang dari kedua kekuatan sebelumnya,

yakni sabar. Sabar merupakan gambaran sifat yang memuat keparipurnaan seluruh sifat
sebagai seorang guru. Kekuatan mood, dan alturistis dapat dilakukan dengan sempurna jika
sabar juga diterapkan dengan baik. Pada dasarnya kesabaran bermakna tindakan yang dapat
bertahan dalam menghadapi cobaan, tantangan, atau kesedihan sehingga dalam sabar
memunculkan berbagai sifast positif (Ernadewita et al., 2019; Fauziah et al., 2023; Kuncoro
et al., 2023; Miskahuddin, 2020; Prasetyo, 2019). Sifat tersebut terdiri dari tidak cepat marah,
tidak mudah menyerah, putus asa, dan tidak mudah ngambek. Sifat tersebut akan muncul
pada guru secara otomatis jika sifat sabar diterapkan oleh seorang guru. Tidak hanya itu, jika
guru dapat memunculkan sifat sabar maka dapat dikatakan guru tersebut berkepribadian yang
tabah, dan tekun. Hal itu karena ketekunan adalah sifat yang rajin atau ulet dalam melakukan
usaha secara sungguh-sungguh. Koneksi dari tekun, sabar dapat dilihat, dan diterapkan bagi
calon guru nantinya, yakni ketika ingin menjadi guru yang hebat layaknya pahlawan masa
depan yang dapat membuat hati anak didiknya menjadi senang, dan riang dalam menuntut
ilmu maka tekun, dan sabar adalah kuncinya. Dalam menghadapi karakteristik setiap peserta
didik yang berbeda-beda satu sama lain, menghadapi peserta didik yang terdiri dari berbagai
kelas, dan tingkatan. Seorang guru harus bisa mengamalkan pekerjaannya dengan
mengandalkan kekuatan sabar. Sebagai seorang guru harus bisa melakukan tindakan
parenting atau keorang tua. Parenting merupakan keterampilan hidup yang berkenaan dengan
rangkaian interaksi yang kuat antara orang tua pada anak secara langsung (Febyaningsih &
Nurfadilah, 2021; Liriwati et al., 2023; Novianti et al., 2022; Putra et al., 2022; Syahdea,
2023). Hal itu berarti orang tua harus mendidik, mengajar, melatih, dan melindungi anaknya
agar dapat melaksanakan tugas perkembangan selayaknya anak pada umumnya. Jika dilihat
dari perspektif kependidikan di sekolah guru merupakan orang tua kedua seorang peserta
didiknya, wali seluruh peserta didik yang menitipkan anaknya masing-masing ke sekolah
menjadikan tanggungjawab keorang tua beralih kepada guru maka dari itu guru yang menjadi
orang tua kedua seluruh peserta didiknya juga harus berlaku selayaknya orang tua. Bagi
seorang guru yang sudah berkeluarga memanglah sudah lebih berpengalaman karena sudah
merasakan bagaimana mengasuh seorang anak dengan tekan, dan sabar akan tetapi, bagi
calon-calon guru yang sedang merintis, mengumpulkan setiap kekuatan supaya bisa meraih
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predikat The Future Hero perlu belajar, dan mengamalkan lebih keras mengenai perilaku,
atau kekuatan terakhir tersebut.

KESIMPULAN

Kompetensi kepribadian seorang guru merupakan kunci bagaimana supaya bisa
meraih predikat The Future Hero. Kunci yang dimaksud terdiri dari tiga kepribadian atau
kekuatan, yakni “MAS” (mood, alturistis, dan sabar). Ketiga kekuatan tersebutlah yang harus
dipegang bagi calon guru, dan seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai seorang
pendidik, orang tua, sekaligus malaikat bangsa. Dengan memegang teguh kekuatan “MAS”
tersebut maka seorang guru juga bisa dinilai sebagai guru yang mulia menyongsong masa
depan anak didik hingga ke negeri langit, lapangkan dada, sempitkan gengsi, serta rekahan
senyuman, jadilah guru yang mulia demi mencerdaskan anak bangsa, dan bukan demi gelar
pegawai negeri sipil semata.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur tercurahkan pada Allah swt, atas rahmatnya peneliti dapat menyelesaikan
esai sebagai luaran tugas PLP 1. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada:
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hingga penarikan serta mengarahkan peneliti dalam memvalidasi gagasan esai.

2. Dra. Titik Kuntartiningtyas sebagai guru pamong yang telah membina, dan
membagikan ilmunya kepada peneliti terciptanya ide gagasan, serta pengalaman yang
sangat luar biasa sehingga bisa menjadikan gambaran bagaimana nantinya saat
menjadi seorang guru.

3. Seluruh aktivitas akademik SMAN 1 Pleret yang mendukung jalannya PLP 1 dengan
lancar hingga penarikan.

4. Teman-Teman sejawat yang melaksanakan PLP bersamaan sehingga bisa terciptanya
tim yang bisa saling membantu dalam pencarian data.

5. Sukarsono, dan Muktiyani dengan kekuatan langit mendoakan putra bungsunya
melaksanakan setiap langkahnya.
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penyelesaian tugas akhir hingga usai.

Peneliti berharap penelitian esai ini dapat membantu, dan memberikan manfaat
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